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EVALUASI MUTU SABUN PADAT DARI MINYAK GORENG BEKAS
MAKANAN JAJANAN DI KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU
DENGAN PENAMBAHAN NATRIUM HIDROKSIDA
DAN LAMA WAKTU PENYABUNAN

Dewi Fortuna Ayu”, Akhyar Ali *, Rudianda Sulaiman®

ABSTRACT

The objective of this research was to evaluate the quality of the solid soap made from used cooking oil
hawker food located in Tampan Subdistrict, City of Pekanbaru, through the addition of several doses of
sodium hydroxide and foaming time. The research conducted from July to September 2009, at Laboratory
Analysis and Processing of Agricultural Crops, Agricultural Faculty, University of Riau. The research
experiments carried out by using a Factorial Randomized Block Design (RAK) with 3 repetitions. The first
factor was the concentration of NaOH 32% (K) and the second factor was the length of foaming time. The
observed parameters were water content, free fatty acid, pH, foam test, irritation test, and organoleptic test
included color, aroma, and texture. The research results showed that the differencess concentration of
sodium hydroxide influenced water content, free fatty acids, pH, aroma and texture, while the foaming time
and their interaction influenced aroma and texture soap. Compared with SNI 06-3532-1994, water content
and free fatty acid meet the quality standard of soap bar (SNI 06-3532-1994). Treatment K2W2 (NaOH 60
ml with 45 minutes) showed the best solid soap from used cooking oil.

Keyword : solid soap, sodium hydroxide, foaming time, free fatty acid.

PENDAHULUAN

Survey vyang dilakukan kepada pedagang
makanan jajanan di sekitar Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru membuktikan bahwa minyak
goreng yang digunakan oleh pedagang makanan
jajanan tidak pernah dibuang, minyak ini
digunakan secara terus menerus dengan total
periode penggorengan sebanyak 2-3 kali untuk
makanan jajanan hewani dan 10-13 kali untuk
makanan jajanan non hewani. Minyak goreng
bekas ini sudah tidak layak lagi dikonsumsi,
ditandai dengan perubahan sifat fisiko-kimia
antara lain kadar kotoran 6,084%, kadar asam
lemak bebas 0,428%, bilangan peoksida 53,908
Meqg/kg, bobot jenis 0,914, dan bilangan iod
32,429 setelah 10 kali penggunaan (Hanum dan
Ayu, 2008).

Minyak goreng yang telah digunakan berulang
kali dapat mengandung senyawa peroksida,
hidroperoksida, polimer, hidrokarbon, keton,
epoksida, senyawa siklik dan senyawa-senyawa
lain yang bersifat karsinogenik. Senyawa-senyawa
tersebut dapat mengganggu kesehatan tubuh
seperti timbulnya penyakit kronik multifaktor
(Minihane and  Harland, 2007), kanker,
pengendapan lemak dalam pembuluh darah,
menurunnya daya cerna lemak, iritasi saluran
pencernaan, pembengkakan organ tubuh, depresi
pertumbuhan (Ketaren, 2005), menyebabkan
kerusakan hati dan sel ginjal tikus Wistar yang
diberi pakan yang mengandung minyak yang telah
rusak (Totani and Ojiri, 2007). Menurut Haryadi

(2006), untuk menjaga kesehatan, minyak goreng
kelapa sawit hanya boleh dipakai maksimal dua
sampai tiga kali periode penggorengan.

Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap kesehatan, konsumsi minyak goreng
berulang kali terutama oleh pedagang makanan
jajanan diharapkan akan berkurang. Di sisi lain,
minyak goreng bekas dapat dikumpulkan dan
dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai
ekonomis. Salah satunya adalah produk sabun,
hasil saponifikasi minyak goreng bekas yang telah
mengalami reprosesing (Wahyuningrum, 2004;
Harnawi, 2004).

Sabun adalah garam natrium/kalium asam
lemak yang dihasilkan apabila minyak/lemak
direaksikan dengan natrium hidroksida atau kalium
hidroksida yang dikenal dengan reaksi
saponifikasi. Jika akan digunakan sebagai bahan
baku sabun padat, minyak goreng bekas harus
dimurnikan terlebih dahulu untuk memperbaiki
sifat fisiko-kimianya. Hasil penelitian Cantika
(2009), menyatakan  bahwa  penambahan
konsentrasi arang aktif sebesar 35% dalam
pemurnian minyak goreng bekas restoran siap saji
mampu memperbaiki karakteristik sifat fisiko-
kimia minyak dengan kadar kotoran sebesar 2,3%,
bilangan asam 0,206%, bilangan peroksida 0,078%
dan warna minyak yang telah berubah menjadi
kuning.

Untuk mendapatkan mutu sabun padat dari
minyak goreng bekas yang optimal, harus
memperhatikan kondisi proses saponifikasi yang
meliputi  waktu dan konsentrasi  natrium
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hidroksida yang digunakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi mutu sabun padat
dari minyak goreng bekas makanan jajanan yang
terdapat di sekitar Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru melalui penambahan beberapa takaran
natrium hidroksida dan lama waktu penyabunan.

BAHAN DAN METODOLOGI PENELITIAN
Bahan dan Alat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Juli sampai September, di Laboratorium Analisis
dan Pengolahan Hasil Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Riau. Bahan utama yang
digunakan adalah minyak goreng bekas yang
dikumpulkan dari pedagang makanan jajanan kaki
lima di sekitar Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru, merujuk penelitian Hanum dan Ayu
(2008). Bahan kimia yang digunakan adalah arang
aktif, NaOH 32%, KOH, dekstrin, surfaktan
(sodium lauril sulfit), etanol 95%, indikator pp,
dan akuades.  Alat yang digunakan adalah
timbangan analitik, mixer, cawan porselen,
desikator, oven, hot plate, termometer, gelas ukur,
erlenmeyer, cetakan sabun, aluminium foil, kain
saring, pH meter, dan pipet tetes.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah
konsentrasi NaOH 32% (K) ; K1:50% (NaOH 40
ml dalam 80 ml minyak); K2:75% (NaOH 60 ml
dalam 80 ml minyak); K3:100% (NaOH 80 ml
dalam 80 ml minyak). Faktor kedua adalah lama
waktu penyabunan (W) ;W1 : 30 menit; W2 : 45
menit; W3 : 60 menit.

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
menggunakan sidik ragam. Jika hasil menunjukkan
F hiwung lebin besar atau sama dengan Fipe maka
dilakukan Uji Tukey. Data hasil pengujian
organoleptik yang meliputi warna, aroma dan
tekstur sabun dianalisis menggunakan statistik non
parametrik Uji Friedman.

Pelaksanaan Penelitian
Pemisahan Kotoran Minyak Goreng Bekas
Pemurnian minyak goreng bekas diawali
dengan perlakuan memisahkan minyak goreng
bekas dari kotoran yang terlarut di dalamnya.
Minyak goreng bekas yang telah disaring
kemudian disentrifuse selama 30 menit dengan
kecepatan 3000 rpm, sehingga minyak terpisah
dari kotoran yang ada.

Netralisasi Minyak Goreng Bekas

Minyak goreng bekas dipanaskan pada suhu
40°C. Larutan NaOH 16% pada suhu 35°C
ditambahkan sebanyak 4 ml ke dalam 100 g
minyak, diaduk selama 10 menit dan didinginkan
selama 10 menit. Setelah sabun terbentuk,

dipisahkan dari minyak, disaring dengan
menggunakan kertas saring, kemudian dilakukan
pemucatan.

Bleaching (Pemucatan) Minyak Goreng Bekas

Minyak goreng bekas hasil netralisasi
dipanaskan pada suhu 70°C. Mengacu pada hasil
penelitian Cantika (2009), arang aktif sebanyak
35g dicampurkan ke dalam 100 ml hasil
netralisasi, kemudian diaduk selama 1 jam dan
dipanaskan pada suhu 100°C, selanjutnya disaring
dengan menggunakan kertas saring.

Pembuatan Sabun Padat

Minyak goreng bekas hasil pemucatan
dipanaskan pada suhu  45°C.  Perlakuan
penambahan NaOH dilakukan sesuai dengan
perlakuan masing-masing yaitu 40 ml, 60 ml dan
80 ml, diaduk sesuai dengan lama waktu
penyabunan yaitu 30 menit, 45 menit, dan 60
menit. Proses pembuatan sabun padat dilanjutkan
dengan menambahkan dekstrin (1 %) dan
surfaktan (18 %), diaduk selama 10 menit.
Larutan sabun yang telah mengental dimasukkan
ke dalam cetakan sabun dan ditutup dengan
plastik. Adonan yang telah dicetak dibiarkan
selama 24 jam pada suhu kamar hingga sabun
memadat. Evaluasi mutu sabun padat yang
dilakukan meliputi kadar air, kadar asam lemak
bebas, pH, uji busa (Widiyanti, 2009), uji iritasi
(Rahmawati, 2009), dan uji organoleptik terhadap
warna, aroma dan tekstur sabun padat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air

Hasil pengamatan kadar air sabun padat setelah
dianalisis secara statistik disajikan pada Tabel 3.
Tabel 1. Rerata kadar air sabun padat

Perlakuan K1 K2 K3 Rerata
w1 5531 6,812 8,699 7,014°
W2 5371 5982 7,922 6,425
w3 4775 6,170 7,584 6,176°
Rerata 5,226° 6,321° 8,068°

Ket : Angka-angka pada lajur atau kolom yang diikuti oleh
huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji
Tukey pada taraf 5%.

Data Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan konsentrasi NaOH yang berbeda
memberikan pengaruh nyata terhadap kadar air
sabun, sedangkan interaksi dan lama waktu
penyabunan memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap kadar air sabun yang dihasilkan.
Peningkatan kadar air terjadi secara nyata pada
sabun padat seiring dengan peningkatan
konsentrasi NaOH yang ditambahkan. Kadar air
tertinggi diperoleh pada perlakuan K3 (80 ml
NaOH) yaitu sebesar 8,068%. Hal ini disebabkan
karena air yang terkandung dalam NaOH yang
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dipakai untuk melarutkan NaOH mempertinggi
kadar air dari sabun yang dihasilkan.

Kadar air dapat mempengaruhi tingkat
kekerasan dan daya guna sabun. Semakin banyak
air yang terkandung dalam sabun maka akan
membuat sabun menjadi semakin mudah menyusut
atau habis pada saat digunakan. Sebaliknya, hasil
pengujian organoleptik menunjukkan tekstur sabun
yang keras pada perlakuan K3W3 (80 ml NaOH
dengan waktu 60 menit). Rerata kadar air sabun
padat minyak goreng bekas berkisar antara 4,775%
hingga 8,699% , telah memenuhi standar mutu
sabun padat batangan (SNI 06-3532-1994) vyaitu
maksimal 15%.

Kadar air sabun, selain berasal dari air yang
ditambahkan sewaktu proses pembuatan sabun,
juga merupakan hasil sampingan dari proses
penyabunan. Villela dan Suranyi (1996) dalam
Widiyanti (2009) menyatakan bahwa asam lemak
(RCOOH) vyang bereaksi dengan NaOH akan
membentuk sabun (RCOONa) dan air (H,0).

RCOOH+NaOH —» RCOONa + H,0
Gambar 1. Proses penyabunan

Asam Lemak Bebas

Asam lemak bebas adalah asam lemak yang
tidak terikat sebagai senyawa natrium ataupun
senyawa trigliserida (lemak netral) (Ketaren,
2005). Asam lemak bebas merupakan komponen
yang tidak diinginkan dalam proses pembersihan.
Tingginya asam lemak bebas pada sabun akan
mengurangi daya membersihkan sabun, karena
pada saat digunakan sabun akan menarik
komponen asam lemak bebas yang masih ada
sehingga secara tidak langsung mengurangi
kemampuannya untuk membersihkan minyak.

Asam lemak bebas sabun padat batangan
menurut SNI 06-3532-1994 adalah < 2,5%. Pada
penelitian ini, asam lemak bebas sabun padat tidak
terdeteksi, karena ketika proses pengujian sebelum
dititrasi dengan larutan KOH 0,1 N larutan sabun
telah berwarna merah muda. Hal ini diduga karena
asam lemak dalam minyak goreng bekas telah
bereaksi semua dengan NaOH sehingga asam
lemak bebasnya tidak dapat diukur. Hal ini
diperkuat oleh Ketaren (2005), bahwa pemakaian
larutan kaustik soda (NaOH) pada konsentrasi
tinggi akan bereaksi dengan minyak sehingga
mengurangi jumlah asam lemak bebas dan
menambah jumlah sabun yang terbentuk.

Asam lemak bebas yang terlalu tinggi akan
mempengaruhi  proses emulsi sabun dengan
kotoran dan mengurangi daya ikat sabun terhadap
kotoran minyak, lemak ataupun keringat. Asam
lemak bebas ini tidak bisa mengikat kotoran
karena bersifa polar, berbeda dengan minyak,
lemak ataupun keringat kotoran yang bersifat non-
polar.

Derajat Keasaman (pH)

Hasil pengamatan pH sabun padat setelah
dianalisis secara statistik disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rerata pH sabun padat

Perlakuan K1 K2 K3 Rerata
W1 9,300 9,600 10,600 9,800°
W2 9,600 10,000 11,000 10,200
W3 9,300 10,000 10,300 9,800°
Rerata 9,400 9,800°  10,600°

Ket : Angka-angka pada lajur atau kolom yang diikuti oleh
huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji
Tukey pada taraf 5%.

Berdasarkan data Tabel 2. diketahui bahwa
perlakuan penambahan konsentrasi NaOH yang
berbeda memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pH sabun. Sedangkan interaksi dan lama
waktu penyabunan memberikan pengaruh yang
tidak nyata terhadap pH sabun yang dihasilkan.
Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pH
terjadi secara nyata pada sabun padat seiring
dengan peningkatan konsentrasi NaOH yang
ditambahkan. Nilai pH tertinggi diperoleh pada
perlakuan K3 (80 ml NaOH) yaitu sebesar 10,6.

Rerata pH sabun padat minyak goreng bekas
yang dihasilkan berkisar antara 9,3 — 11,0. Nilai
pH ini masih tinggi jika dibandingkan dengan pH
kulit manusia. Sabun yang baik memiliki pH yang
tidak jauh dari pH normal kulit yaitu (5,5-6,5)
sampai pH netral (7). Namun dari hasil uji iritasi
dari 20 orang panelis hanya 5 orang yang
mengalami iritasi kulit berupa bintik merah dan
terasa panas pada awal pemakaian. Menurut
Rahhadia (2006), pH sabun yang terlalu basa yaitu
antara 10-12 dianggap sebagai penyebab iritasi.

Nilai pH dipengaruhi oleh jenis basa atau alkali
yang digunakan. Sabun yang terbuat dari alkali
kuat (NaOH/KOH) mempunyai pH 9,0-10,8
sedangkan sabun yang terbuat dari alkali lemah
(NH40H) akan mempunyai pH yang lebih rendah
yaitu 8,0-9,5. Nilai pH dapat dikontrol dengan
penambahan asam-asam misalnya asam sitrat,
asam Kkarboksilat dan asam klorida yang dapat
menurunkan pH sabun (Rahhadia, 2006).

Wasitaatmadja (1997) menjelaskan bahwa ph
merupakan parameter yang sangat penting dalam
suatu produk kosmetik karena pH dari kosmetik
yang dipakai mempengaruhi daya absorbsi kulit.
Kosmetik dengan pH yang sangat tinggi atau
sangat rendah dapat meningkatkan daya absorbsi
kulit sehingga kulit menjadi teriritasi.

Uji Busa

Hasil pengamatan uji busa sabun padat setelah
dianalisis secara statistik disajikan pada Tabel 3..
Tabel 3. Rerata uji busa sabun padat

Perlakuan K1 K2 K3 Rerata
A 8,3 7,6 7,7 7,9°
W2 8,1 7,6 78 7,8
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W3 7.9 8,3 7.8 8,0
Rerata 81* 7,8 7,8

Ket : Angka-angka pada lajur atau kolom yang diikuti oleh
huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji
Tukey pada taraf 5%.

Data Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan
lama waktu penyabunan dan konsentrasi NaOH
yang berbeda memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap uji busa sabun padat minyak goreng
bekas. Hal ini disebabkan karena busa sabun padat
hanya dipengaruhi oleh penambahan bahan
penghasil busa vyaitu surfaktan (sodium lauril
sulfat/SLS) yang sama sehingga tidak memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap setiap perlakuan.
Rerata busa yang dihasilkan pada penelitian ini
berkisar antara 7,6-8,1.

Busa adalah dispersi gas dalam cairan yang
distabilkan oleh suatu zat pembusa, merupakan
struktur yang relatif stabil dan terdiri atas kantong-
kantong udara yang terbungkus oleh lapisan tipis.
Menurut Widiyanti (2009), karakteristik busa yang
dihasilkan oleh sabun dipengaruhi oleh jenis asam
lemak yang digunakan. Asam laurat dan miristat
dapat menghasilkan busa yang lembut, sementara
asam palmitat dan stearat memiliki sifat
menstabilkan busa. Asam oleat dan risinoleat dapat
menghasilkan busa yang stabil dan lembut. Selain
itu stabilitas busa juga dapat ditingkatkan dengan
menambahkan surfaktan.

Menurut Mariana (2006), busa dengan luas
permukaan yang besar memang dapat mengangkat
kotoran seperti debu dan lemak, tetapi dengan
adanya surfaktan, pembersihan sudah dapat
dilakukan tanpa perlu adanya busa yang
berlimpah. Surfaktan yang digunakan dalam
pembuatan sabun merupakan bahan aktif untuk
menghasilkan busa dan harganya lebih murah.
Penghasil busa dapat membantu pemerataan
produk dengan lebih baik saat digunakan. Namun
akibatnya, ketika dibilas produk ini tidak hanya
membersihkan tapi juga mengangkat kelembaban
dari lapisan atas kulit.

Uji Iritasi

Hasil pengamatan uji iritasi sabun padat
disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Uji iritasi

ml NaOH dengan waktu 60 menit), K2W1 (60 ml
NaOH dengan waktu 30 menit ) dan K2wW3 (60 ml
NaOH dengan waktu 60 menit). Empat orang
panelis merasa panas pada awal pemakaian, dan
satu orang panelis mengalami iritasi (bintik-bintik
merah) pada perlakuan K3W2 (NaOH 80 ml
dengan waktu 45 menit). Hal ini diduga karena
nilai pH yang relatif tinggi dibandingkan dengan
pH kulit manusia, sehingga dapat menyebabkan
iritasi pada jenis kulit tertentu. Rerata pH sabun
yang dihasilkan berkisar antara 9,3 — 11,0.

Nilai pH vyang terlalu tinggi dapat
menyebabkan iritasi dan dehidrasi kulit. Iritasi ini
disebabkan oleh kesensitifan kulit panelis terhadap
zat yang digunakan.Sensitifitas kulit seseorang
berbeda-beda, tergantung pada hormon, kesehatan
kulit atau sifat genetisnya. Disamping itu sifat
iritasi sabun tidak hanya tergantung pada pH tetapi
pada lamanya sabun berada dikulit dan
kemampuan absorbsi kulit terhadap sabun tersebut
(Rahhadia, 2006).

Penilaian Organeleptik
Warna Sabun Padat

Hasil pengujian organoleptik secara deskriptif
terhadap warna menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap warna sabun
padat yang dihasilkan. Rerata warna sabun padat
setelah dianalisis secara statistik non parametrik
Uji Friedman dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Data uji Friedman warna sabun padat

Perlakuan Rataan Skoring
K2W2 3,75°
K3wW2 3,80°
K3w3 3,90°
Kiw1 4,05°
K2Ws3 4,05°
K3w1l 4,10
K1Ws3 4,20°
K1iw?2 4,35%
K2w1 4,65°

Perlakuan K1 K2 K3

W1 - lorang -
W2 1 orang - 1 orang
W3 1 orang 1 orang -

Uji iritasi kulit dilakukan terhadap 20 orang
panelis dengan jenis kulit yang berbeda yaitu, kulit
normal, kulit sensitif, kulit berminyak. Hasil uji
iritasi (Tabel 4.) menunjukkan bahwa dari 20
orang panelis, lima orang yang mengalami iritasi.
Panelis mengalami iritasi pada perlakuan K1W?2
(40 ml NaOH dengan waktu 45 menit), KIW3 (40

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji lanjut Friedman pada
taraf 5%.

Data Tabel 5. menunjukkan bahwa rerata
penilaian panelis terhadap warna sabun padat
secara deskriptif berkisar antara 3,75-4,65 (agak
putih). Berbeda tidak nyatanya warna sabun padat
disebabkan karena warna yang dihasilkan hanya
berasal dari bahan pembuat sabun yang sama, tidak
menggunakan pewarna.

Warna sabun dipengaruhi oleh warna bahan
baku yang digunakan. Surfaktan yang digunakan
sebagai bahan baku diduga mempengaruhi warna
sabun padat yang dihasilkan. Berdasarkan hasil
penelitian, minyak yang dimurnikan dengan arang
aktif memiliki warna yang kuning pucat dan
surfaktan dalam bentuk bubuk berwarna putih. Hal
ini sejalan dengan Kailaku (2006), bahwa warna
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bahan pencampur yang digunakan pada pembuatan
sabun mempengaruhi hasil sabun.

Aroma Sabun Padat

Hasil penilaian organoleptik secara deskriptif
terhadap aroma menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata terhadap aroma sabun padat
yang dihasilkan. Rerata aroma sabun padat setelah
dianalisis secara statistik non parametrik Uji
Friedman dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Data uji Friedman aroma sabun padat

Perlakuan Rataan skoring
K1W3 3,20°
K2W2 3,70°
K1w1 3,75™
K2W1 3,75°
K1W2 3,95¢
K2W3 4,251
K3W1 4,20
K3W2 4,20¢
K3W3 4,40°

Perlakuan Rataan skoring
K1W2 1,60°%
K3W1 1,65%
K2W2 1,70%
K1w1 1,75%
K2w3 1,90%
K2w1 2,00°
K3W2 2,00°
K1w3 2,05
K3W3 2,10°

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji lanjut Friedman pada
taraf 5%.

Semakin tinggi nilai skoring panelis yang
diberikan menunjukkan aroma sabun padat yang
semakin beraroma minyak bekas. Data Tabel 6.
menunjukkan bahwa rerata penilaian panelis
terhadap aroma sabun padat secara deskriptif
berkisar antara 1,6-2,1 (tidak beraroma minyak
goreng bekas-sedikit beraroma minyak goreng
bekas). Nilai skoring tertinggi ditunjukkan oleh
perlakuan K3W3 (NaOH 80 ml dengan waktu 60
menit) yang berbeda nyata dengan semua
perlakuan, kecuali dengan perlakuan K1W3 (NaOH
40 ml dengan waktu 60 menit).

Adanya keragaman angka pada perlakuan yang
diuji menunjukkan bahwa aroma sabun yang
dominan sedikit beraroma minyak goreng bekas
hingga tidak beraroma minyak goreng bekas. Hal
ini disebabkan karena bahan baku yang digunakan
berasal dari minyak goreng bekas tanpa ada
penambahan bahan berkasiat dan parfum. Adanya
kombinasi  perlakuan  memberikan interaksi
terhadap aroma yang dihasilkan. Tabel 6. terlihat
bahwa semakin tinggi konsentrasi NaOH dan lama
waktu penyabunan cenderung menghasilkan aroma
minyak goreng bekas. Hal ini diduga adanya
senyawa-senyawa volatile yang menguap pada saat
pemanasan.

Tekstur Sabun Padat

Hasil penilaian organoleptik secara deskriptif
terhadap tekstur menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata terhadap tekstur sabun padat
yang dihasilkan.  Rerata tekstur sabun padat
setelah dianalisis secara statistik non parametrik
Uji Friedman dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Data uji Friedman tekstur sabun padat

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji lanjut Friedman pada
taraf 5%

Data Tabel 7. menunjukkan bahwa rataan
berkisar antara 3,2-4,4 (agak keras-keras).
Semakin tinggi nilai skoring panelis yang
diberikan menunjukkan tekstur sabun padat yang
semakin keras. Nilai skoring tertinggi ditunjukkan
oleh perlakuan K3W3 (NaOH 80 ml dengan waktu
60 menit) yang berbeda tidak nyata dengan
perlakuan K1W2 (NaOH 40 ml dengan waktu 45
menit), K2W3 (NaOH 60 ml dengan waktu 60
menit), K3W1 (NaOH 80 ml dengan waktu 30
menit), dan K3W2 (NaOH 80 ml dengan waktu 45
menit). Perbedaan tersebut disebabkan karena
adanya pengaruh interaksi antara lama waktu
penyabunan dengan konsentrasi NaOH yang
digunakan. Semakin banyak NaOH vyang
digunakan dan semakin lama waktu yang dipakai
dalam pembuatan sabun maka sabun yang
dihasilkan akan semakin keras. Hal ini sejalan
dengan Hambali dkk., (2005), banyaknya NaOH
yang digunakan dalam pembuatan sabun dapat
mempengaruhi kekerasan sabun.

Di sisi lain menurut Widiyanti (2009),
kekerasan sabun dipengaruhi oleh adanya asam
lemak jenuh dalam sabun. Asam lemak jenuh
adalah asam lemak yang tidak mengandung ikatan
rangkap dan memiliki titik cair yang lebih tinggi
dibandingkan asam lemak yang mengandung
banyak ikatan rangkap. Semakin banyak jumlah
asam lemak jenuh dalam sabun, maka sabun akan
menjadi semakin keras.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Konsentrasi natrium hidroksida yang berbeda
berpengaruh terhadap kadar air, asam lemak bebas,
pH, aroma dan tekstur. Lama waktu penyabunan
dan interaksinya berpengaruh terhadap aroma dan
tekstur sabun, tetapi tidak berpengaruh terhadap
kadar air, asam lemak bebas, pH, uji busa dan
warna sabun.

Jika dibandingkan dengan SNI 06-3532-1994,
kadar air sabun berkisar antara 4,775% - 8,699%
dan asam lemak bebas < 2,5%, masih memenuhi
standar mutu sabun padat SNI 06-3532-1994.
Sabun padat terbaik adalah perlakuan K2W?2
(NaOH 60 ml dan waktu 45 menit), dengan
karakteristik mutu kadar air 5,9%, tidak
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mengandung asam lemak bebas, warna agak putih,
sedikit beraroma minyak goreng bekas, keras, pH
10 dan tidak menyebabkan iritasi kulit.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
penambahan bahan berkhasiat, parfum dan bahan
pelembut untuk menghasilkan sabun dengan
kelembutan dan pH yang sesuai dengan kulit.
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